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The Ability to Read Early Childhood Ages 5-6 years at PAUD Permata Umi, Tanjung 
Paoh Village, Pinoh Utara District, Melawi Regency”. Essay. Early Childhood 
Education Teacher Education Study Program. Department of Education Science. 
Faculty of Teacher Training and Education. Tanjungpura University. Pontianak. 
Advisor I: Dr. Fadillah, M. Pd. Advisor II : Lukmanulhakim, ST, M. Pd. This study aims 
to determine the Early Reading Ability of Children aged 5-6 years in PAUD Permata 
Umi, Tanjung Paoh Village, Pinoh Utara District, Melawi Regency. This research uses 
a qualitative descriptive approach. The subjects in this study were 5 (five) children aged 
5-6 years consisting of 2 (two) boys, 3 (three) girls. The data collection techniques used 
in this study were observation, interviews and documentation, the results of this study 
explained that the pre-reading abilities of children aged 5-6 years at Permata Umi 
PAUD were still diverse in their ability to recognize letters and the ability to arrange 
letters into syllables from 5 ( five) children who were taken as samples were only 1 (one) 
one child who could actually recognize letters and arrange letters into syllables and the 
other four were still lacking. 
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PENDAHULUAN 
Membaca merupakan kegiatan atau proses 
menerapkan sejumlah keterampilan mengolah 
teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan. 
Oleh sebab itu, membaca dapat dikatakan sebagai 
kegiatan memperoleh informasi atau pesan yang 
disampaikan oleh penulis dalam tuturan bahasa 
tulis. Kemampuan membaca merupakan 
kemampuan yang sangat fundamental karena 
kemampuan membaca menjadi dasar untuk 
mengembangkan kemampuan yang lain. 
Kemampuan membaca ditaman kanak- 
kanak dikenal dengan kemampuan membaca 
permulaan. Tujuan membaca pada anak usia 
taman kanak-kanak. Tujuan membaca menurut 
Brewer tersebut adalah tujuan yang merupakan 
persiapan membaca, karena pada saat ini belum 
terjadi kegiatan membaca yang sebenarnya, 
karena kegiatan ini baru bagian awal dari kegiatan 
membaca. Terutama di indonesia sudah banyak 
diberitakan di media cetak atau di media online 
tentang minat baca masyarakat indonesia yang 




Unesco dan Most Nations in the word, 
indonesia menepati posisi dua terakhi dari 61 
negara di dunia, padahal jika lebih jauh di 
refleksi, banyak dukungan yang telah dilakukan 
untuk meningkatkan minat baca masyarakat 
seperti: melakukan kempanye hari buku, 
perpustakaan keliling, aplikasi perpustakaan 
digital,program baca buku 10 menit, pojok 
baca, pemerintah juga telah berupaya untuk 
meningkatkan minat baca masyarakat dengan 
mengeluarkan kebijakan rancang Undang- 
undang sistem pembukuan untuk mewujudkan 
buku yang terjamin dari segi mutu.dan tetapi 
upaya-upaya diatas juga tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan. Berhasil tidaknya 
upaya kita untuk meningkatkan minat baca 
tidak terlepas dari kebiasaan yang kita pupuk 
sejak dini. Kita juga lupa pembudayaan minat 
baca dimulai dari percontohan dilingkungan 
keluarga. 
Dari penjelasan diatas dapat diambil 
contoh positif dari kebiasaan negara yang 
tingkat minat bacannya tertinggi didunia yaitu 
3  
negara firlandia dimana negara firlandia sebagai 
negara terpelajar didunia mendukung pendidikan 
anak sejak dini, sistem pendidikan firlandia 
sangat menekankan pembelajaran dengan metode 
imajinasi, bermain dan self discovery, setelah 
bersekolah anak-anak diwajibkan membaca satu 
buku setiap minggu, kultur bercerita juga menjadi 
salah satu tradisi orang firlandia dari masa 
kemasa, lewat tradisi bercerita ini minat baca 
terpupuk sejak dini. Selain itu keaktifan orang tua 
sebagai penunjang belajar anak pun dapat terus 
berjalan. Jadi, kesimpulan diatas maka sistem 
pendidikan negara firlandia patut untuk di 
terapkan di indonesita terutama pada tatacara 
dalam mengajarkan kemampuan membaca pada 
anak. 
Dalman (2013:85) menyatakan bahwa: 
“Pada tahap membaca permulaan, anak 
diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dari A/a 
sampai dengan Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu 
dihafalkan dan dilafalkan sesuai dengan 
bunyinya. Misalnya A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f, 
G/g, H/h, I/i, J/j, K/k, dan seterusnya. Setelah 
anak diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad 
dan melafalkannya anak dapat diperkenalkan 
cara membaca suku kata, kata, dan kalimat. 
Dalam hal ini anak juga perlu diperkenalkan 
untuk merangkai huruf-huruf yang telah 
dilafalkannya agar dapat membentuk suku kata, 
kata, dan kalimat”. Membaca pada tingkat awal 
atau membaca permulaan dapat diberikan kepada 
anak di taman kanak-kanak. Hal ini tergantung 
pada kesiapan membaca anak. 
Berdasarkan hasil pengamatan (observasi) 
yang dilakukan oleh peneliti di PAUD Permata 
Umi Desa Tanjung Paoh Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi, kemampuan  membaca 
permulaan anak kelompok B masih rendah, 
terutama pada membaca permulaan. Adapun data 
awal mengenai Kemampuan membaca permulaan 
pada anak usia 5-6 tahu di PAUD Permata Umi 
Desa Tanjung Paoh Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi. Maka terlihat bahwa 
kemampuan membaca permulaan anak usia 5-¬6 
tahun di PAUD Uermata Umi Desa Tanjung Paoh 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
masih beragam dalam kemampuan membaca 
permulaan, maka dari itu penulis ingin meneliti 
kemampuan membaca permulaam anak usia 5-6 
Tahun di PAUD Permata Umi Desa Tanjung 
Paoh Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
Pada anak usia 5-6 tahun perkembangan 
bahasa anak dalam  membaca permulaan 
seharusnya anak sudah bisa membaca, tetapi 
berdasarkan fenomena di lapangan anak usia 5- 
6 tahun di kelompok B masih terdapat beberapa 
anak yang belum bisa dalam membaca 
permulaan seperti dalam kemampuan anak 
mengenal huruf, kemampuan anak merangkai 
huruf yang membentuk suku kata, Oleh karena 
itu peneliti ingin mengetahui lebih mendalam 
tentang kemampuan membaca permulaan anak 
usia 5-6 tahun. Sehingga peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 
5-6 Tahun di PAUD Permata Umi Desa 
Tanjung Paoh Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi”. 
Menurut Dhieni (2007:1-11), “Bahasa 
adalah suatu modifikasi komunikasi yang 
meliputi sistem simbol khusus yang dipahami 
dan digunakan sekelompok individu untuk 
mengkomunikasikan berbagai ide dan 
informasi”. Suhartono (2005:8), menyatakan 
“Bahasa anak adalah bahasa yang dipakai oleh 
anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, 
harapan, permintaan dan lain-lain untuk 
kepentingan pribadinya”. 
Abdurrahman (2002:201) mengemukan 
“tahap initial reading (membaca permulaan) 
merupakan tahap kedua dalam membaca, tahap 
ini ditandai dengan penguasaan kode alfabeti”. 
Menurut Zubaidah (2003:88-89), huruf yang 
dikenalkan pada anak dalam pembelajaran 
membaca permulaan sebaiknya huruf kecil, hal 
ini dikarenakan ketika anak sudah di SD pada 
awalnya anak akan menjumpai atau dikenalkan 
tentang penggunaan huruf kecil baik dalam 
belajar membaca maupun menulis. Dengan 
demikian penggunaan huruf kecil dalam 
pengenalan huruf akan lebih memudahkan anak 
dalam membaca. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengkaji kemampuan 
membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun 
di kelompok B, menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Menurut Komariah 
(2012:23), menyatakan: ”Penelitian kualitatif 
dilakukan karena penelitian ingin mengeksplor 
fenomena-fenomena yang tidak dapat 
dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif 
seperti suatu langkah kerja, formula suatu 
resep, pengertian-pengertian tentang suatu 
konsep yang beragam, karakteristik suatu 
barang atau jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, 
tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak 
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dan lain sebagainya”. Menurut Sugiyono 
(2007:1), metode penelitian kualitatif merupakan 
suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada objek yang alamiah dimana penelitian 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
jenis penelitian fenomenologi. Menurut Creswell 
(2007:60) A phenomenon of interest to study, 
such as anger, profesionalism, what it means to be 
underweight, or what it means to be a wrestler, is 
identified. dimana fenomena pada keampuan 
membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Permata Umi Desa Tanjung Paoh 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
Kenyataan yang ada di PAUD Permata Umi pada 
kemampuan membaca permulaan anak terutama 
pada kemampuan mengenal huruf dan 
kemampuan merangkai huruf yang membentuk 
suku kata pada anak di PAUD Permata Umi 
masih beragam. Kenyataan yang dihadapi 
tersebut akan mempengaruhi arti dan makna 
seseorang terhadap fenomena yang terjadi, oleh 
karena itu peneliti perlu menggunakan metode 
penelitian kualitatif jenis fenomenologi karena 
pendekatan ini merupakan cara yang paling baik 
untuk mengambarkan dan memahami 
pengalaman manusia. Lokasi yang dijadikan 
sebagai tempat penelitian ini adalah PAUD 
Permata Umi Desa Tanjung Paoh Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi. Peneliti memilih 
tempat tersebut karena peneliti mengenal situasi 
dan kondisi di lingkungan tersebut melalui 
program observasi yang peneliti lakukan 
sebelumnya. Subyek dalam penelitian ini adalah 
anak-anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 5 (lima) 
orang yang terdiri dari 2 (dua) orang anak laki- 
laki, 3 (tiga) orang anak perempuan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Ketika peneliti membuat keputusan untuk 
melakukan penelitian, hal utama yang menjadi 
tujuan peneliti adalah mengumpulkan data-data. 
Dalam mengadakan penelitian diperlukan teknik 
pengumpulan data yang tepat, agar pemecahan 
masalah dapat mencapai tingkat validitas yang 
memungkinkan diperoleh hasil yang objektif. 
Teknik Observasi adalah suatu metode 
pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
setiap informasi sesuai dengan kenyataan yang 
meraka alami selama penelitian berlangsung. 
Teknik wawancara suatu percakapan yang 
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini 
merupakan tanya jawab lisan, dimana dua orang 
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. 
Wawancara akan dilakukan pada guru kelas 
kelompok B, tujuan wawancara ini adalah 
untuk mengali informasi, memperoleh data dan 
mengetahui gambaran mengenai kemampuan 
membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Permata Umi Desa Tanjung Paoh 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
Dokumentasi Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
Menurut (Dimyati, 2013) Menyatakan 
metode dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat dan lain–lain. Dengan 
menggunakan teknik ini maka penelitian akan 
memperoleh data guru, anak di kelompok B dan 
dokumentasi lainnya untuk menunjang proses 
penelitian ini. 
Uji keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2016: 373) 
“Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu”. Untuk menguji kredibilitas 
data tentang tentang Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Usia 5-6 tahun di PAUD 
Permata Umi Desa Tanjung Paoh Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi, maka 
pengumpulan data menggunakan teknik yang 
berbeda yaitu dengan menggunakan 
wawancara, lalu di cek dengan observasi dan 
dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini, kegiatan dalam 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
panduan observasi kemampuan membaca 
permulaan anak, panduan wawancara anak, 
dokumen yang berupa gambar atau tulisan 
tentang Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak Usia 5-6 tahun di PAUD Permata Umi 
Desa Tanjung Paoh Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi. Setelah data direduksi, 
maka langkah selanjutnya adalah display data 
(penyajian data). Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Langkah selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pengamatan yang dilakukan peneliti pada hari 
pertama anak-anak mulai melakukan kegiatan 
belajar yaitu pada jm 07:30 pada hari, tanggal 17 
februari di awali dengan kegiatan berdoa sebelum 
belajar yang dipimpin oleh guru kelasnya dengan 
posisi duduk di kursi. Membaca doa sebelum 
belajar yang dipimpin oleh gurunya, dan di ikuti 
dengan anak-anak di dalam kelas dengan 
membaca al-fatihah dan membaca doa sebelum 
belajar. Kemudian ibu guru langsung melakukan 
absen kehadiran anak-anak. Kemudian masuk ke 
kegiatan inti, guru mulai meminta anak membuka 
buku petak dan meminta anak untuk menuliskan 
huruf p sebanyak satu halaman buku petak,setelah 
selesai guru meminta anak yang sudah selesai 
langsung mengerjakan buku paket yaitu dengan 
mewarnai dan menebalkan huruf-huruf yang ada 
di buku paket tersebut, Kemudian bel istirahat 
pun berbunyi anak-anak bermain keruangan 
bermain yang terletak di sebelah ruangan kelas A, 
dan bel masukpun berbunyi anak-anak pun masuk 
kelas kembali duduk di kursinya masing-masing 
dan guru meminta anak untuk membuka bekal 
makanan yang ada dalam tasnya, kemudian guru 
meminta anak untuk berbaris menuju tempat cuci 
tangan satu persatu. 
Anak diminta untuk duduk kembali dikursinya 
masing-masing lalu guru meminta M. Afgan 
membimbing doa sebelum makan, kemudian 
anak-anak diminta mencuci tangan setelah makan 
dan mengemaskan tempat bekal lalu melakukan 
baca doa selesai makan yang dipimpin oleh 
Darwin Alfaro bel pulang pun berbunyi anak 
diminta bernyanyi-nyanyi terlebih dahulu 
kemudian berdoa sebelum pulang dan guru 
mengingatkan kembali bahwa besok sekolah dan 
menggingatkan seragam apa yang di pakai untuk 
hari besok. 
Pada hari kedua anak-anak mulai melakukan 
kegiatan belajar yaitu pada jm 07:30 pada hari, 
tanggal 18 februari di awali dengan kegiatan 
berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh guru 
kelasnya dengan posisi duduk di kursi. Membaca 
doa sebelum belajar yang dipimpin oleh gurunya, 
dan di ikuti dengan anak-anak di dalam kelas 
dengan membaca al-fatihah dan membaca doa 
sebelum belajar. Kemudian ibu guru langsung 
melakukan absen kehadiran anak-anak. 
Kemudian masuk ke kegiatan inti, guru meminta 
anak untuk menuliskan angka 6 di buku petak 
sebanyak satu halaman, setelah itu ibu guru 
langsung melulis huruf-huruf a-z dipapan tulis 
kemudian ibu guru menyampaikan atau 
mengajarkan anak untuk membaca dan 
mengenal huruf. Setelah itu guru mengajak 
anak untuk menyebutkan huruf-huruf yang ada 
di papan tulis bersamaan, lalu guru meminta 
anak untuk maju satu-persatu kedepan sesuai 
dengan absen untuk menyebutkan huruf-huruf 
yang di tanyakan oleh gurunnya dan sebagian 
anak-anak ada yang sudah bisa mengenal huruf 
dan sebagian anak ada yang belum bisa 
mengenal huruf yang ada di papan tulis. 
Bel istirahat pun berbunyi anak-anak 
bermain keruangan bermain yang terletak di 
sebel ah ruangan kelas A. Bel berbunyi anak- 
anak masuk kelas kembali duduk di kursinya 
masing-masing dan guru meminta anak untuk 
membuka bekal makanan yang ada dalam 
tasnnya, kemudian guru meminta anak untuk 
berbaris menuju tempat cuci tangan satu 
persatu, kemudian anak diminta untuk duduk 
kembali kursinya masing-masing. Guru 
meminta Carla Putri membimbing doa sebelum 
makan, kemudian anak-anak diminta mencuci 
tanggan setelah makan dan mengemaskan 
tempat bekalnya lalu melakukan baca doa 
selesai makan yang dipimpin oleh Nadia Raditi. 
Bel pulang pun berbunyi anak diminta untuk 
bernyanyi-nyanyi terlebih dahulu kemudian 
berdoa sebelum pulang dan guru mengingatkan 
kembali bahwa besok sekolah dan 
mengingatkan seragam apa yang di pakai untuk 
hari besok. 
Hasil observasi tanggal 18 februari 2020 
pada saat kelas dimulai, penelitimelihat pada 
kemampuan mengenal huruf A-Z. Pada lima 
anak, salah satumya anak yang bernama 
Amelda Leatari sudah memiliki kemampuan 
cukup baik dalam mengenal hurufnya tetapi 
Amelda Lestari masih memiliki keraguan untuk 
menyebut kan hurufnya sehingga setiap kali 
guru menunjuk huruf yang ada dipapan tulis 
Amelda Lestari selalu melihat ke gurunya 
terlebih dahulu, dan pada saat ditanya gurunya 
dengan huruf secara acak, masih ada beberapa 
huruf yang Amelda Lestari belum ketahui. 
Pada anak yang bernama Asila belum 
mampu mengenal huruf. Pada saat diminta 
maju kedepan oleh guru dan di tanya hanya dua 
huruf yang Asila ketahui yaitu huruf a dan b, 
sedangkan untuk huruf-huruf yang lainya Asilla 
belum mengenalnya terkecuali ibu gurunya 
yang membimbing duluan, sedangkan pada saat 
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ditanya huruf secara acakan Asilla pun belum bisa 
mengenal huruf-huruf yang di tunjuk oleh 
gurunnya. Selanjutnya anak yang bernama Farel 
udah cukup baik pada saat di tanya oleh gurunya 
huruf A-Z lancar dalam menyebutnya,tetapi pada 
saat di tanya oleh gurunya dengan huruf acakan 
masih ada beberapa huruf yang Farel tidak 
ketahui seperti huruf f, b, l, n, r dan farel masih 
keliru dalam membedakan huruf e sama c, begitu 
juga dalam membedakan huruf besar dan huruf 
kecil masih bingung. 
Selanjutnya anak bernama Rosa Alwisaputri 
sudah bisa mengenal semua huruf A-Z, dan Rosa 
Alwisaputri menyebutnnya dengan lancar dan 
suara yang lancang, begitu juga pada saat 
gurunnya menanyakan huruf beracakan kepada 
Rosa Alwisaputri, Rosa Alwisaputri pun bisa 
menjawab huruf-huruf yang di tunjuk oleh 
gurunnya dengan benar. 
Terakhir anak yang bernama Ahmad Akbar 
masih kurang mampu dalam mengenal huruf A- 
Z, pada saat guru menanyakan huruf Ahmad 
Akbar masih belum bisa membedakan hurufnya 
seperti huruf q dibilang huruf a dan masih banyak 
huruf lainnya yang belum diketahui seperti huruf 
r, t, u, v, w dan pada saat di tanya huruf beracakan 
yang di tunjukan oleh gurunya, gurunnya 
menunjuk huruf c masih ragu-ragu menjawabnya. 
 
Gambar 1. Kemampuan Mengenal Huruf 
 
Pada hari ketiga anak-anak mulai melakukan 
kegiatan belajar yaitu pada jm 07:30 pada hari, 
tanggal 19 februari di awali dengan kegiatan 
berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh guru 
kelasnya dengan posisi duduk di kursi. Membaca 
doa sebelum belajar yang dipimpin oleh gurunya, 
dan di ikuti dengan anak-anak di dalam kelas 
dengan membaca al-fatihah dan membaca doa 
sebelum belajar. Kemudian ibu guru langsung 
melakukan absen kehadiran anak-anak. 
Kemudian masuk ke kegiatan inti, guru 
meminta anak untuk menuliskan huruf r di buku 
petak sebanyak satu halaman, setelah itu 
ibuguru meminta anak-anak membuka buku 
paket dan meminta anak untuk mewarnai 
gambar binatang-binatang ada yang mewarnain 
gambar jerapah, ada yang mewarnai lumba- 
lumba dengan menyesuaikan warna yang ada di 
samping gambar yang akan di warnai. Bel 
istirahat pun berbunyi anak-anak bermain 
keruangan bermain yang terletak di sebelah 
ruangan kelas A, dan bel masukpun berbunyi 
anak-anak pun masuk kelas kembali duduk di 
kursinya masing-masing dan guru meminta 
anak untuk membuka bekal makanan yang ada 
dalam tasnya. 
Kemudian guru meminta anak untuk 
berbaris menuju tempat cuci tangan satu 
persatu, kemudian anak diminta untuk duduk 
kembali dikursinya masing-masing lalu guru 
meminta Farhan untuk membimbing doa 
sebelum makan, kemudian anak-anak diminta 
mencuci tanggan setelah makan dan 
mengemaskan tempat bekalnya lalu melakukan 
baca doa selesai makan yang dipimpin oleh 
Ahmad Akbar bel pulang pun berbunyi anak 
diminta bernyanyi-nyanyi terlebih dahulu 
kemudian berdoa sebelum pulang dan guru 
mengingatkan kembali bahwa besok se kolah 
dan menggingatkan seragam apa yang di pakai 
untuk hari besok. 
Pada hari empat anak-anak mulai 
melakukan kegiatan belajar yaitu pada jm 07:30 
pada hari, tanggal 20 februari di awali dengan 
kegiatan berdoa sebelum belajar yang dipimpin 
oleh guru kelasnya dengan posisi duduk di 
kursi. Membaca doa sebelum belajar yang 
dipimpin oleh gurunya, dan di ikuti dengan 
anak-anak di dalam kelas dengan membaca al- 
fatihah dan membaca doa sebelum belajar. 
Kemudian ibu guru langsung melakukan absen 
kehadiran anak-anak. Kemudian masuk ke 
kegiatan inti, guru meminta anak untuk 
menuliskan angka 7 di buku petak sebanyak 
satu halaman, setelah itu ibuguru menuliskan 
suku kata mangga, apel, anggur, pisang, 
pepaya, kemudian guru mengajak anak terlebih 
dahulu untuk merangkai dari kata-kata buah 
tersebut menjadi nsuku kata, setelah itu guru 
meminta anak untuk maju satu persatu untuk 
maju kedepan untk merangkai huruf menjadi 
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suku kata sesuai dengan kata-kata buahan yang 
sudah ada di papan tulis, dan masih terdapat 
beberapa anak yang belum bisa dalam merangkai 
huruf menjadi suku kata. 
Bel istirahat pun berbunyi anak-anak 
bermain keruangan bermain yang terletak di 
sebelah ruangan kelas A, dan bel masukpun 
berbunyi anak-anak pun masuk kelas kembali 
duduk di kursinya masing-masing dan guru 
meminta anak untuk membuka bekal makanan 
yang ada dalam tasnnya, kemudian guru meminta 
anak untuk berbaris menuju tempat cuci tangan 
satu persatu, kemudian anak diminta un tuk duduk 
kembali dikursinya masing-masing lalu guru 
meminta Rosa Alwisaputi untuk membimbing 
doa sebelum makan, kemudian anak-anak diminta 
mencuci tanggan setelah makan dan 
mengemaskan tempat bekalnya lalu melakukan 
baca doa selesai makan yang dipimpin oleh M. 
Haikal bel pulang pun berbunyi anak diminta 
bernyanyi-nyanyi terlebih dahulu kemudian 
berdoa sebelum pulang dan guru mengingatkan 
kembali bahwa besok sekolah dan mengingatkan 
seragam apa yang di pakai untuk hari besok. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 20 
februari 2020 pada saat kelas dimulai, pada 
kemampuan merangkai huruf yang membentuk 
suku kata Jeruk, Apel, Mangga pada saat ditanya 
huruf awal dari kata Jeruk salah satu anak 
bernama Amelda Lestari sudah bisa mengenal 
huruf yang diawal kata tersebut tetapi masih ada 
beberapa huruf yang Amelda Lestari binggung 
dalam menyebutnya, sedangkan dalam menyusun 
suku kata sehingga pada saat ditanya guru 
Amelda Lestari hanya menatap ke pada gurunya 
dan diam pada saat ditanya. Begitu juga pada kata 
Apel amelda sudah bisa merangkai hurufnya dan 
bisa membentuk kata mangga dan pada kata 
Mangga hanya beberapa huruf yang Amelda 
kenal, seperti huruf A dan masih ragu-ragu dalam 
menyebut huruf G. 
Pada anak yang bertnama Asila belum bisa 
merangkaikan huruf satutu-persatu dalam kata 
Jeruk begitu juga pada kata Apel asila hanya bisa 
menyebutkan huruf A pada kata Apel tanpa 
bimbingan guru, begitu juga pada kata Mangga 
asila hanya bise menyebut A pada kata mangga 
pada saat diminta merangkai kata asila hanya diam 
dan menatap ke gurunnya, sedangkan untuk 
membentuk suku kata Asila pun juga belum bisa 
dalam membentuk kata Jeruk, Apel, Mangga. 
selanjutnya anak yang bernama Ferel ditannya oleh 
gurunya untuk merangkaikan suku kata Jeruk, 
Apel, Mangga hanya ada beberapa huruf yang 
Ferel kenali seperti huruf J, U, K A, P, G dan r 
selain itu Ferel tidak bisa menyebutnya tanpa 
bimbingan guru, sedangkan pada saat disuruh 
membentuk suku kata Ferel masih belum bisa 
membentuk suku kata Jeruk dan Mangga, dan 
hanya bisa membetuk kata Apel saja yang bisa 
Farel sebut pada saat di tanya oleh gurunya. 
Anak selanjutnya yang bernama Rosa 
Alwisaputri diminta oleh gurunya untuk 
maju kedepan untuk merangkai huruf yang 
membentuk sukukata Jeruk, Apel, Mangga 
Rosa Alwisaputri sudah bisa mengenali 
semua huruf yang ada di kata tersebut 
sehingga Rosa Alwisaputri bisa merangkai 
kata yang ada di papan tulis dengan lancar 
tanpa panduan ataupun bantuan oleh 
gurunnya. 
Terakhir Ahmad Akbar yang sudah bisa 
dalam merangkai huruf huruf seperti Jeruk 
tampa bimbingan guru, Apel pada kata Mangga 
hanya huruf G yang belum tau karena dia 
binggung membedakan huruf g dengan angka 9 
sehingga pada saat ditanyakan Ahmad Akbar 
menyebut G sebagai angka 9, begitu juga pada 
kemampuan membentuk suku kata Ahmad 
Akbar hanya belum bisa membentuk kata 
Mangga karena masih terkecoh dengan huruf G 
dengan 9. 
Pada kemampuan mengenal huruf yang 
dapat ditunjukan guru terdapat 4 dari 5 orang 
anak yang sudah bisa dikatakan cukup baik dan 
1 orang anak yang benar-benar mampu dalam 
kemampuan mengenal huruf dan 1 nya belum 
mampu. Selanjutnya pada kemampuan 
mengenal huruf tanpa bimbingan guru terdapat 
4 dari 5 orang anak bisa menyebutkan huruf 
tanpa bimbingan guru. Sedangkan pada 
kemampuan membedakan huruf besar dan 
huruf kecil 1 dari 5 orang anak yang bisa 
membedakan huruf besar dan kecil yang 4 dari 
5 orang anak masih beragam. 
Dari hasil dokumentasi penelitian yang di 
lakukan selama 4 hari, peneliti tidak 
memperoleh data bahwa guru di PAUD 
Permata Umi Desa Tanjung Paoh Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi menggunakan 
media atau alat peraga bahkan guru hanya 
menuliskan huruf di papan tulis untuk 
mengajarkan kemampuan mengenal huruf dan 
kemampuan merangkai huruf yang membentuk 
suku kata. Dari hasil wawancara dengan guru 
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kelas itu disebabkan masih kurangnya media atau 
alat peraga yang di sediakan oleh yayasan PAUD 
Permata Umi sehingga guru menggunakan papan 
tulis sebagai alat atau media untuk mengajarkan 















Gambar 2. Kemampuan Anak Merangkai 
Huruf Yang Membentuk Suku Kata 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 
lakukan di kelas B selama 4 hari di PAUD 
Permata Umi Desa Tanjung Paoh Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi, adapun 
kemampuan membaca permulaan anak di 
kelompok B pada saat pembelajaran pengenalan 
huruf A-Z guru meminta anak maju untuk 
menyebutkan huruf A-Z satu-persatu menghadap 
ke papan tulis, dan masih terdapat beberapa anak 
yang belum bisa mengenalkan huruf-huruf 
tertentu dan masih banyak huruf yang sulit di 
pahami oleh anak sehingga ada anak yang belum 
bisa membedakan huruf seperti huruf a, c, e, v, q 
sehingga mereka salah menyebutkannya. 
Pada kemampuan merangkai huruf yang 
membentuk suku kata dengan bimbingan guru 
dari 5 orang anak sudah bisa dalam kemampuan 
merangkai huruf yang membentuk suku kata, 
begitu juga pada kemampuan merangkai huruf 
yang membentuk suku kata tanpa bimbingan guru 
hanya 3 dari 5 orang anak yang sudah mampu 
dalam merangkai huruf tanpa bimbingan guru dan 
pada kemampuan membentuk suku kata hanya 
terdapat 1 orang dari 5 orang anak yang bisa dan 
yang lainnya masih beragam. Dari hasil 
dokumentasi penelitian yang di lakukan selama 4 
hari, peneliti tidak memperoleh data bahwa guru 
di PAUD Permata Umi Desa Tanjung Paoh 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
menggunakan media atau alat peraga bahkan 
guru hanya menuliskan huruf di papan tulis 
untuk mengajarkan kemampuan merangkai 
huruf yang membentuk suku kata, berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru kelas bahwa 
masih kurangnya alat peraga atau media 
pembelajaran yang disediakan yayasan untuk 
meningkatkan kemampuan merangkai huruf 
yang membentuk suku kata sehingga gurunnya 
mengunakan papan tulis sebagai alat peraga 
atau media dalam pembelajaran. 
Menurut Musfiroh (2009:10) 
mengungkapkan bahwa stimulasi pengenalan 
huruf adalah merangsang anak anak untuk 
mengenali, memahami, dan menggunakan 
simbol tertulis untuk berkomunikasi. Dapat 
dijelaskan bahwa tingkat pengenalan huruf 
tidak dapat dipisahkan dari tingkat 
perkembangan membaca dan menulis. 
Berdasarkan hasil penelitian di PAUD Permata 
Umi usia 5-6 tahun ditemukan permasalahan 
yang terkait dengan kemampuan anak 
mengenal huruf masih beragam dari 5 orang 
anak hanya 1 orang anak yang memiliki 
kemampuan dalam mengenal huruf yang 4 
masih beragam dalam kemampuan mengenal 
hurufnya. 
Kemampuan merangkai huruf yang 
membentuk suku kata anak di kelompok B pada 
saat pembelajaran pengenalan huruf yang 
membentuk suku kata terlebih dahulu guru 
mengajak anak-anak merangkai huruf yang 
membentuk kata seperti kata Mangga, Apel, 
Anggur, Pisang, Pepaya setelah itu guru meminta 
anak untu maju satu persatu sesuai absen untuk 
maju kedepan menghadap papan tulis, dan masih 
terdapat empat dari lima orang anak yang belum 
bisa merangkai huruf yang membentuk suku 
kata. Menurut Sabarti (2002: 31-35) menjelaskan 
bahwa metode suku kata merupakan penerapan 
pengenalan huruf kepada siswa yaitu 
merangkaikan suku kata menjadi huruf dan 
akhirnya menjadi kata. Sedangkan menurut 
Supriyadi (2002:12) Metode suku kata adalah 
suatu metode yang memulai pengajaran 
membaca permulaan dengan menyajikan kata- 
kata yang lebih bermakna. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan pada 
Kemampuan Anak Merangkai Huruf 
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anak usia 5-6 tahun di PAUD Permata Umi 
Desa Tanjung Paoh Kecematan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi: 
1. kemampuan mengenal huruf anak usia 5-6 
tahun di PAUD Permata Umi Desa Tanjung 
Paoh Kecematan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi, sebagian besar dikatakan sudah 
mampu, itu disebabkan anak sudah memiliki 
kemampuan dan kesiapan dalam belajar 
mengenal huruf. Ini ditandai bahwa anak 
sudah mengenal huruf satu persatu dari A-Z. 
2. Kemampuan anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Permata Umi Desa Tanjung Paoh Kecematan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi merangkai 
huruf menjadi suku kata, masih bisa dibilang 
sangat kurang karena masih beragamnya 
kemampuan mengenal huruf sehingga dalam 
merangkai huruf yang membentuk suku kata 
jika tanpa bimbingan guru adalah merupakan 
hal yang sangat sulit, tetapi apa bila dengan 
bimbingan guru, kemampuan menyusun kata 
sudah dapat dilakukan anak. 
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